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BAB V  
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai sejarah Muhammadiyah di Kerinci 

selama 1930–1989, dapat disimpulkan bahwa perkembangan Muhammadiyah 

merupakan bagian dari perubahan sosial dan keagamaan yang berlangsung 

melalui pertemuan antara jaringan pembaruan Islam dari luar daerah dengan 

kondisi masyarakat Kerinci. Muhammadiyah tidak hadir di tengah masyarakat 

yang belum mengenal Islam, tetapi berkembang dalam masyarakat yang telah 

memiliki ulama, masjid, surau, tradisi keagamaan, dan struktur adat yang kuat. 

Karena itu, perjalanan Muhammadiyah di Kerinci tidak hanya menunjukkan 

perkembangan sebuah organisasi Islam, tetapi juga memperlihatkan proses 

bagaimana gagasan pembaruan diterima, dikembangkan, dan disesuaikan 

dengan lingkungan sosial setempat. 

Pertama, Muhammadiyah mulai berkembang di Kerinci melalui jaringan 

ulama Kerinci dan Minangkabau. Gagasan pembaruan Islam sudah ada sebelum 

Muhammadiyah berada di Kerinci seperti Syekh H. Muhammad Khatib, barulah 

kemudian gagasan tersebut dikembangkan lagi melalui tokoh-tokoh yang pernah 

menuntut ilmu di luar daerah, terutama di Thawalib Parabek. Proses tersebut 

kemudian diperkuat oleh kedatangan Buya Ibda Amin pada 1929 dan 

pembentukan Muhammadiyah Kerinci pada 1930. Dengan demikian, kelahiran 

Muhammadiyah di Kerinci tidak berlangsung secara tiba-tiba, tetapi melalui 

proses pertukaran gagasan, jaringan keulamaan, dan konsolidasi tokoh-tokoh 

lokal. 

Kedua, perkembangan Muhammadiyah di Kerinci berlangsung melalui 

penguatan struktur organisasi dan regenerasi kepemimpinan. Sejak 

kepemimpinan Buya Labai Manin pada 1930 hingga kepemimpinan K.H. 

Abdullah Ahmad pada periode akhir penelitian, Muhammadiyah mengalami 

pergantian pimpinan secara berkelanjutan. Pergantian tersebut menunjukkan 

bahwa keberlangsungan organisasi tidak hanya bergantung pada tokoh pendiri, 
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tetapi juga ditopang oleh kemampuan organisasi dalam membentuk 

kepengurusan, mempertahankan hubungan dengan masyarakat, serta 

mengembangkan cabang dan ranting. Persebaran Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah di berbagai wilayah Kerinci dan Sungai Penuh memperlihatkan 

bahwa aktivitas organisasi tidak lagi terpusat di satu wilayah, tetapi telah 

membentuk jaringan kelembagaan yang lebih luas. 

Ketiga, pendidikan menjadi salah satu bidang utama yang menopang 

perkembangan Muhammadiyah di Kerinci. Sejak pendirian Ibtidaiyah 

Muhammadiyah di Sungai Penuh pada 1932, pendidikan Muhammadiyah 

berkembang seperti pendidikan perempuan yang dibuat oleh ‘Aisyiyah, 

kemudian sekolah berbahasa Belanda (Schakelschool), dan Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah. Setelah Indonesia merdeka, perkembangan 

tersebut berlanjut pada jenjang pendidikan tinggi melalui pendirian Fakultas 

Syari’ah Muhammadiyah pada 1964 dan STKIP Muhammadiyah pada 1989. 

Perkembangan ini menunjukkan bahwa pendidikan Muhammadiyah tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pengajaran agama, tetapi juga sebagai instrumen 

pembaruan sosial, peningkatan pengetahuan, pemberdayaan perempuan, dan 

perluasan akses pendidikan bagi masyarakat. 

Keempat, dakwah Muhammadiyah di Kerinci berkembang dalam bentuk 

yang lebih luas seperti Pengajian, tabligh, pengelolaan zakat dan fitrah, 

pelayanan kesehatan, serta kegiatan sosial menjadi bagian dari praksis dakwah 

Muhammadiyah. Kegiatan tersebut memperlihatkan bahwa gagasan keagamaan 

diterjemahkan ke dalam tindakan kolektif yang melibatkan ulama, pengurus, 

anggota ‘Aisyiyah, dan masyarakat. Dalam konteks ini, dakwah Muhammadiyah 

tidak hanya berorientasi pada perubahan pemahaman keagamaan, tetapi juga 

pada peningkatan kualitas kehidupan sosial masyarakat. 

Kelima, pembaruan keagamaan Muhammadiyah di Kerinci berlangsung 

melalui proses penerimaan, penyesuaian, dan perdebatan dengan struktur sosial 

yang telah ada. Muhammadiyah membawa gagasan pemurnian ajaran Islam, 

pendidikan modern, dan pengelolaan kegiatan sosial melalui organisasi. Gagasan 
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tersebut memperoleh dukungan dari sebagian masyarakat, tetapi juga 

menimbulkan ketegangan dengan sebagian pemangku adat, terutama ketika 

kegiatan Muhammadiyah dianggap bersinggungan dengan kewenangan 

keagamaan dan sosial yang sebelumnya berada dalam lingkungan adat. Kasus 

yang melibatkan Buya Samik Ibrahim menunjukkan bahwa konflik tersebut 

tidak hanya berkaitan dengan perbedaan pemahaman keagamaan, tetapi juga 

menyangkut persoalan kewenangan dalam mengatur pemahaman beragama di 

tengah masyarakat. 

Secara keseluruhan, perkembangan Muhammadiyah di Kerinci pada 

1930–1989 menunjukkan proses pelembagaan gerakan sosial-keagamaan. 

Gagasan pembaruan yang semula disampaikan oleh tokoh-tokoh tertentu 

berkembang menjadi kegiatan kolektif dalam bentuk organisasi, pendidikan, 

dakwah, pelayanan sosial, serta pembentukan cabang dan ranting. 

Perkembangan tersebut menegaskan bahwa Muhammadiyah tidak hanya hadir 

sebagai gerakan pemikiran keagamaan, tetapi juga sebagai kekuatan sosial yang 

berkontribusi terhadap perubahan pendidikan, kehidupan keagamaan, dan 

hubungan kemasyarakatan di Kerinci. 

5.2 Saran 
Bagi kalangan akademisi dan peneliti sejarah, penelitian mengenai 

Muhammadiyah di Kerinci masih dapat dikembangkan lebih lanjut. Pembahasan 

mengenai tokoh-tokoh Muhammadiyah, jaringan ulama, pendidikan, Aisyiyah, 

kegiatan dakwah dan sosial masih memiliki ruang untuk dikaji secara lebih 

khusus. Penelitian berikutnya juga dapat memperluas periode setelah 1989 untuk 

melihat perkembangan Muhammadiyah sampai masa sekarang. Kajian seperti 

ini penting agar sejarah Muhammadiyah tidak hanya dilihat dari perkembangan 

organisasi pada tingkat nasional atau daerah pusat pertumbuhannya, tetapi juga 

dari perkembangan pada tingkat lokal seperti Kerinci.  

Bagi Muhammadiyah Kerinci, diperlukan upaya pengarsipan yang lebih 

sistematis terhadap dokumen organisasi, seperti notulen rapat, daftar pimpinan, 

surat keputusan, laporan kegiatan, data sekolah, serta dokumen pendirian cabang 
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dan amal usaha. Arsip tersebut penting untuk menjaga kesinambungan sejarah 

organisasi dan memudahkan penelitian pada masa mendatang. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sumber selama melakukan 

penelitian. Pertama, sulitnya menemukan arsip internal Muhammadiyah Kerinci 

yang tersedia dan belum lengkap serta tersusun secara sistematis. Beberapa 

dokumen organisasi, seperti laporan kegiatan, daftar kepengurusan, notulen 

musyawarah, serta data pendirian cabang dan lembaga pendidikan, belum 

ditemukan secara utuh. Kondisi tersebut menyebabkan beberapa bagian sejarah 

organisasi belum dapat direkonstruksi secara menyeluruh. 

Kedua, informasi mengenai Surat Keterangan Pendirian Organisasi dan 

pembentukan cabang-cabang belum ditemukan dalam sumber tertulis. Oleh 

sebab itu, keberadaan cabang-cabang Muhammadiyah di beberapa wilayah 

Kerinci belum selalu dapat ditempatkan secara pasti dalam urutan waktu 

tertentu. Data mengenai jumlah anggota, perkembangan amal usaha, dan 

perubahan struktur kepengurusan juga masih terbatas sehingga belum dapat 

digunakan untuk menggambarkan perkembangan organisasi secara kuantitatif. 

Ketiga, sebagian informasi diperoleh melalui wawancara dengan tokoh 

Muhammadiyah dan masyarakat yang memiliki hubungan dengan organisasi. 

Sumber lisan tersebut sangat penting untuk melengkapi arsip tertulis, tetapi 

memiliki keterbatasan berupa perbedaan ingatan, jarak waktu yang panjang, 

serta kemungkinan perbedaan dalam penyebutan nama, tahun, dan urutan 

peristiwa. Karena itu, keterangan wawancara dalam penelitian ini dibandingkan 

dengan sumber tertulis sejauh sumber tersebut tersedia. 

Keterbatasan tersebut tidak mengurangi arti penting penelitian, tetapi 

menunjukkan bahwa sejarah Muhammadiyah di Kerinci masih terbuka untuk 

dikaji lebih lanjut. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menemukan arsip 

baru, memperluas wawancara, melakukan kritik sumber secara lebih mendalam, 

dan menghadirkan perspektif masyarakat yang selama ini belum banyak 



84 
 

terdokumentasikan. Dengan cara tersebut, rekonstruksi sejarah Muhammadiyah 

di Kerinci dapat menjadi lebih lengkap, kritis, dan proporsional.
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